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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Penggunaan teknologi diera globalisasi saat ini telah mendorong 
berkembangnya dunia konstruksi. Penggunaan alat-alat berat dan mesin-
mesin yang serba canggih dapat merubah bentuk, sifat dan proses pekerjaan 
menjadi lebih mudah demi tercapainya produktivitas yang dapat bersaing 
dalam kualitas dan kuantitas. Setiap proses produksi, peralatan/mesin dan 
tempat kerja yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk, selalu 
mengandung potensi bahaya tertentu apabila tidak mendapat perhatian secara 
khusus akan menimbulkan kecelakaan kerja. Potensi bahaya di tempat kerja 
dapat menyebabkan kecelakaan kerja yang berasal dari berbagai kegiatan 
dalam pelaksanaan operasi pekerjaan. Upaya untuk mencegah hal tersebut 
adalah dengan menerapkan suatu konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan sarana utama untuk 
pencegahan kecelakaan kerja, cacat dan kematian sehingga akibat kecelakaan 
kerja yang bersumber dari potensi bahaya dapat dicegah (Tarwaka, 2014). 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan kunci utama dalam 
keberhasilan suatu perusahaan untuk melindungi tenaga kerja. Banyaknya 
kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada saat tenaga kerja sedang bekerja 
dapat memotivasi perusahaan untuk menerapkan keselamatan dan kesehatan 
kerja. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja juga harus mampu 
mengidentifikasi potensi bahaya yang terdapat di lingkungan kerja. Meskipun 
 setiap pekerjaan memiliki risiko masing-masing sudah sewajibnya setiap 
perusahaan untuk meminimalisir angka kecelakaan kerja. Potensi bahaya 
muncul akibat dari kontrol yang lemah dari manajemen terhadap bahaya tiap-
tiap pekerjaan. Namun kondisi semacam itu dapat dikendalikan dengan 
adanya manajemen risiko (risk management) dalam penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja. 
Manajemen risiko K3 merupakan suatu upaya mengelola risiko untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan secara komprehensif, 
terencana dan terstruktur dalam suatu kesisteman yang baik. Penerapan 
manajemen risiko dapat meminimalisir kerugian material maupun finansial 
bagi perusahaan. Selain itu, juga dapat memberikan manfaat positif 
diantaranya menjamin kelangsungan usaha dengan mengurangi risiko dari 
setiap kegiatan yang mengandung bahaya, menekan biaya untuk 
penanggulangan kejadian yang tidak diinginkan, dan meningkatkan kesadaran 
mengenai risiko bahaya bagi setiap unsur dalam organisasi/perusahaan 
(Ramli, 2010b). 
Upaya pengendalian terhadap potensi bahaya melalui penerapan 
manajemen risiko mampu mengelola risiko dengan cara mengidentifikasi 
potensi bahaya, menganalisis untuk memperoleh penilaian terhadap bahaya di 
tempat kerja. Tahapan identifikasi bahaya dan penilaian risiko secara 
otomatis akan memunculkan pengendalian bahaya sesuai dengan tingkat 
risiko masing-masing pekerjaan. Cara mengendalikan risiko bahaya dalam 
menerapkan manajemen risiko salah satunya yaitu dengan Job Safety Analysis 
 (JSA). Menurut Ramli (2010b), Job Safety Analysis (JSA) digunakan sebagai 
upaya untuk mengidentifikasi bahaya yang terdapat di lingkungan kerja, 
beserta cara pengendalian bahaya guna mencegah kecelakaan akibat kerja 
yang mungkin timbul dari suatu pekerjaan. 
PT Tatamulia Nusantara Indah Surabaya salah satunya pada Project 
One Galaxy merupakan perusahaan jasa konstruksi yang bergerak dibidang 
konstruksi. Berbagi macam pekerjaan yang terdapat di Project One Galaxy 
Surabaya tidak lepas dari potensi bahaya di sekitar lingkungan kerjanya. 
Selain itu data mengenai kecelakaan kerja yang ada di Project One Galaxy 
Surabaya menyebutkan bahwa penyumbang data kecelakaan tertinggi (80%) 
adalah jatuh dari ketinggian. Oleh karena itu perusahaan berupaya untuk 
meminimalisir potensi bahaya pada setiap pekerjaan dengan membuat Job 
Safety Analysis (JSA) untuk mengetahui potensi bahaya pada setiap tahapan 
pekerjaan. Akan tetapi, Job Safety Analysis (JSA) yang dibuat oleh PT 
Tatamulia Nusantara Indah Surabaya Project One Galaxy telah ditemukan 
adanya ketidaksesuaian antara dokumen Job Safety Analysis (JSA) dengan 
keadaan lapangan pada pekerjaan pemasangan bekisting kolom, sehingga 
perlu adanya sisi masukan manajemen risiko pada dokumen Job Safety 
Analysis (JSA) yang bertujuan untuk menghilangkan atau menurunkan 
bahaya dan risiko yang masuk ke dalam sistem perusahaan. Sisi masukan 
yang ditemukan sesuai keadaan di lapangan tersebut adalah desain konstruksi 
pada pemasangan bekisting kolom yaitu adanya tangga akses pada bekisting 
kolom yang digunakan pekerja untuk melakukan pekerjaan di ketinggian. 
 Pada kenyataan di lapangan ada beberapa bekisting kolom yang belum 
terdapat tangga akses, jika pada pemasangan bekisting kolom tidak adanya 
tangga akses maka tenaga kerja akan sulit untuk melakukan pekerjaan di 
ketinggian dan dengan sendirinya risiko bahaya jatuh dari ketinggian yang 
menyebabkan patah tulang, gegar otak akan turut masuk ke lingkungan 
perusahaan. Selanjutnya perlu tindakan perbaikan pada peralatan dan Job 
Safety Analysis (JSA) untuk menjalankan pekerjaan.  
Dengan adanya Job Safety Analysis (JSA) yang sudah dilakukan 
perbaikan dan disahkan oleh Project Manager, tenaga kerja mampu bekerja 
dengan aman dan efisien serta dapat meningkatkan produktivitas kerja dan 
memahami pentingnya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dalam 
keberlangsungan suatu perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengambil judul 
“Evaluasi Penerapan Job Safety Analysis (JSA) pada Pemasangan Bekisting 
Kolom sebagai Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja di PT Tatamulia 
Nusantara Indah Surabaya”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, diperoleh 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1.   Apa potensi bahaya dan pengendalian bahaya pada pekerjaan 
pemasangan bekisting kolom dari hasil analisis dengan Job Safety 
 Analysis (JSA) di PT Tatamulia Nusantara Indah Surabaya Project One 
Galaxy? 
2.   Bagaimana hasil evaluasi Job Safety Analysis (JSA) pada pemasangan 
bekisting kolom di PT Tatamulia Nusantara Indah Surabaya Project One 
Galaxy? 
3.   Bagaimana perbaikan penerapan Job Safety Analysis (JSA) pada 
pemasangan bekisting kolom di PT Tatamulia Nusantara Indah Surabaya 
Project One Galaxy? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tentang evaluasi penerapan JSA terhadap 
pemasangan bekisting kolom sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja di 
PT Tatamulia Nusantara Indah Project One Galaxy Surabaya adalah : 
1.   Untuk mengetahui potensi bahaya dan pengendalian bahaya pada 
pemasangan bekisting kolom dari hasil analisis Job Safety Analysis (JSA) 
di PT Tatamulia Nusantara Indah Surabaya Project One Galaxy. 
2.   Untuk mengetahui hasil evaluasi Job Safety Analysis (JSA) terhadap 
pemasangan bekisting kolom di PT Tatamulia Nusantara Indah Surabaya 
Project One Galaxy. 
3.   Untuk mengetahui perbaikan penerapan Job Safety Analysis (JSA) 
terhadap pemasangan bekisting kolom di PT Tatamulia Nusantara Indah 
Surabaya Project One Galaxy. 
 
 D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain : 
1.   Bagi Perusahaan 
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, khususnya mengenai 
Job Safety Analysis (JSA) pada pemasangan bekisting kolom di PT 
Tatamulia Nusantara Indah Surabaya Project One Galaxy. 
2.   Bagi Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Untuk menambah kepustakaan tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, khususnya Job Safety Analysis (JSA) pada pemasangan 
bekisting kolom di PT Tatamulia Nusantara Indah Surabaya Project One 
Galaxy. 
3.   Bagi Mahasiswa 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berkaitan dengan Job Safety 
Analysis (JSA) pada pemasangan bekisting kolom di PT Tatamulia 
Nusantara Indah Surabaya Project One Galaxy. 
 
